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DAFTAR PERTANYAAN 
 
1. Pertanyaan ditujukan kepada Deputi Sistem Infomasi Kepegawaian BKN 

Suharmen, S.Kom., M.Si. 

A. Manajemen Komunikasi Krisis 

1) Apakah pernah terjadi krisis sebelumnya di BKN? 

2) Seperti apa dampak krisis ini terhadapa BKN? 

3) Apa saja kebijakan dari pimpinan dalam menghadapi krisis ini? 

4) Apa yang menjadi prioritas pada saat anda menangani krisis? 

5) Apa kebijakan terbaru yang anda terbitkan terkait penanganan 

krisis di BKN? 

6) Menurut anda seberapa penting penerapan manajemen krisis 

dalam penanganan krisis terkait hal yang terjadi di BKN? 

B. Strategi Komunikasi Krisis 

1) Strategi komunikasi apa yang dilakukan BKN dalam menghadapi 

krisis ini dan mengapa strategi tersebut dilakukan? 

2) Apakah penentuan strategi tersebut melibatkan tim manajemen 

komunikasi krisis? 

3) Apakah strategi tersebut efektif? 

4) Apakah ada hambatan dalam penerapan strategi tersebut? 

5) Apakah penanganan krisis akan menjadi perhatian bagi pimpinan 

BKN melihat dampak yang terjadi akibat dari krisis ini? 

2. Pertanyaan ditujukan kepada Kepala Biro Humas, Hukum, dan 

Kerjasama BKN Satya Pratama, S.Sos., M.Sc. 

A. Manajemen Komunikasi Krisis 

1) Dapatkah anda menceritakan seperti apa pengalaman anda 

berada di kehumasan instansi pemerintah? 

2) Apakah anda pernah menangani krisis sebelumnya? 

3) Apakah sebelumnya pernah terjadi krisis di BKN? 

4) Seberapa besar dampak krisis ini terhadap BKN? 

5) Apakah pimpinan memberikan dukungan dalam penanganan 

krisis? 
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6) Apakah sebelumnya sudah ada kebijakan dan SOP terkait 

penanganan krisis di BKN? 

7) Apa yang menjadi prioritas pada saat anda menangani krisis? 

8) Apa kebijakan terbaru yang anda terbitkan terkait penanganan 

krisis di BKN? 

9) Menurut anda seberapa penting penerapan manajemen krisis 

dalam penanganan krisis terkait hal yang terjadi di BKN? 

10) Seperti apa media relations yang dilakukan oleh Humas BKN dan 

seberapa efektif hal tersebut dalam penanganan krisis? 

11) Apakah Biro BHHK BKN mengungkapan atau penyampaian fakta 

– fakta terkait krisis kepada masyarakat untuk menangani krisis 

tersebut? 

12) Apakah Biro BHHK melakukan konferensi pers dan apakah hal 

tersebut efektif dalam menangani krisis? 

13) Apakah seluruh informasi terkait krisis ini disampaikan kepada 

masyarakat ataukah ada yang ditutup - tutupi? 

14) Sebelum menyampaikan informasi apakah anda melakukan 

kroscek dan berhati – hati dalam menyampaikan atau 

mempublikasikan informasi tersebut? 

15) Apakah ada penyamaan persepsi yang dilakukan di internal BKN 

terkait krisis ini? 

16) Saluran komunikasi apa saja yang digunakan oleh BHHK BKN 

dalam menangani krisis ini dan seberapa efektif peran saluran 

tersebut dalam mengatasi krisis?  

B. Strategi Komunikasi Krisis 

1). Strategi komunikasi apa yang anda gunakan dalam penanganan 

krisis terkait isu kecurangan CASN ini dan mengapa anda memilih 

strategi tersebut? 

2). Seberapa efektif strategi tersebut dan apakah ada hambatan? 

3). Sebelum krisis ini terjadi apakah ada kebijakan atau program kerja 

yang anda tetapkan untuk meminimalisir dampak krisis ini? 

4). Ketika krisis ini terjadi apa yang kemudian segera anda lakukan? 
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5). Setelah krisis ini terjadi hal – hal apa yang menjadi perhatian anda 

untuk dilakukan dan apakah ada kebijakan yang anda tetapkan 

untuk mengembalikan citra atau reputasi BKN yang terdampak 

akibat krisis ini? 

6). Seperti apa respon yang diberikan oleh BKN pada saat krisis ini 

terjadi? 

2. Pertanyaan dituukan kepada Pranata Humas BKN 

A. Manajemen Komunikasi Krisis 

1). Apakah anda pernah menangani krisis sebelumnya? 

2). Apakah anda pernah terlibat dalam tim manajemen komunikasi 

krisis sebelumnya? 

3). Menurut anda seberapa efektif keberadaan tim manajemen 

komunikasi krisis dalam mengelola krisis? 

4). Seperti apa dukungan pimpinan dalam penangangan krisis? 

5). Apa yang menjadi prioritas dalam penanganan krisis? 

6). Apa peran anda dalam tim ini? 

7). Seperti apa kegiatan media relations yang dilakukan oleh Humas 

BKN dan apakah kegiatan tersebut bermanfaat dalam 

penanganan krisis? 

8). Apakah Humas BKN melakukan pencarian dan pengumpulan 

fakta – fakta terkait krisis ini? Apakah ada hambatan? 

9). Seberapa sering konferensi pers dilakukan pada saat krisis dan 

apakah hal tersebut efektif meredam krisis? 

10). Apakah informasi yang disampaikan kepada masyarakat adalah 

informasi sebenarnya? 

11). Apakah informasi yang disampaikan dilakukan pengecekan 

terlebih dahulu sebelum disampaikan kepada masyarakat? 

12). Apakah ada persamaan persepsi terkait krisis ini di internal BKN? 

13). Saluran komunikasi apa saja yang digunakan oleh humas BKN 

dalam penanganan krisis ini dan apakah saluran ini efektif 

meredam krisis? 
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B. Strategi Komunikasi Krisis 

1). Apa strategi komunikasi krisis yang dilakukan oleh BHHK BKN 

dan apakah anda terlibat dalam penentuan strategi komunikasi 

krisis yang akan digunakan dalam penanganan krisis ini? 

2). Apakah strategi komunikasi krisis ini dilakukan pada semua 

saluran komunikasi milik BKN? 

3). Sebelum krisis ini berkembang apakah sebelumnya telah 

dilakukan pencegahan oleh humas BKN? 

4). Pada saat krisis terjadi apa yang dilakukan oleh humas BKN 

dalam hal membentuk opini publik yang telah berkembang akibat 

dari krisis ini? 

5). Apa yang kemudian dilakukan oleh humas BKN setelah krisis ini 

terjadi? 

6). Seperti apa respon dari BKN terkait krisis ini dan apakah anda 

terlibat dalam penentuan respon yang akan dilakukan BKN? 
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